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ABSTRAK 

Industri makanan ringan merupakan salah satu sektor industri yang memiliki tren pertumbuhan positif pada tahun 

2022. Dibeberapa daerah sentral makanan ringan kondisi sulit masih terasa seperti di Kabupaten Bekasi. Untuk 

membantu menentukan arah kebijakan dan keputusan perusahaan agar efektif dan efisien di masa depan adalah 

dengan mengembangkan sebuah peramalan usaha. Studi kasus penelitian ini adalah CV. Stanley Mandiri Snack 
yang memfokuskan dalam usaha menentukan stok awal agar dapat meminimalisir ketidakpastian penjualan 

periode mendatang. Metode Regresi linier dan Polynomial merupakan metode yang digunakan dalam penelitian 

ini disebabkan sederhana, mudah dalam proses dan memiliki hasil yang optimal. Hasil penelitian ini adalah 

terbangunnya model persamaan regresi dan polinomial penjualan melalui pendekatan Curve Fit. Kedua model ini 

dapat diterima karena memiliki nilai evaluasi MAPE yang rendah yaitu berkisar 1% dan R2 sebesar 0,99. 

Berdasarkan model peramalan yang dibangun, perusahaan akan terus mengalami penurunan nilai penjualan untuk 

beberapa bulan kedepan. Perusahaan perlu mempertimbangkan strategi yang tepat diterapkan agar potensi pasar 

membaik pada periode berikutnya, seperti pemasaran berbiaya rendah, penyesuaian atau mengubah menu dan 

menghindari program diskon. 

Kata Kunci: Model peramalan; regresi linier; polynomial; curve fit; MaPE 

ABSTRACT 

One of the industrial sectors with a promising growth outlook for 2022 is the snack food business. Unfortunately, 

some core regions still have challenging snacking conditions that are similar to Bekasi Regency. Create a business 

projection to assist identify the course that company policies and choices should take to be productive and efficient 

in the future. The CV. Stanley Mandiri Snack case study of this investigation focuses on initiatives to establish the 

first stock in order to reduce the unpredictability of sales for the upcoming period. The methods chosen in this 

study include linear and polynomial regression since they are straightforward, simple to apply, and produce the 

best results. The development of a regression equation model and a sales polynomial using the Curve Fit method 

are the study's outcomes. Both of these models are suitable because they have an R2 of 0.99 and a low MAPE 

assessment value of about 1%. According to the forecasting model created, the company's sales value will continue 
to decline for the ensuing few months. Businesses must think carefully about the best course of action to take in 

order to boost CV Stanley's market potential in the upcoming term, such as low-cost marketing, tweaks or 

modifying menus, and avoiding discount promotions. 
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1. PENDAHULUAN 

Industri makanan ringan merupakan salah satu sektor industri yang memiliki tren pertumbuhan 
positif pada tahun 2022. Laporan kinerja industri makanan dan minimum pada kuartal 1 2022 
menunjukkan bahwa sektor ini mengalami pertumbuhan sebesar 2,56 persen [1]. sektor industri 

makanan dan minuman diperkirakan tumbuh sekitar 3,75 persen pada tahun depan. Pada tahun 2022, 
diproyeksikan volume makanan yang didistribusikan akan menjadi sekitar 1,357 juta kilogram, atau 
berkurang sekitar 6%. Setiap orang di Indonesia akan mengkonsumsi rata-rata 4,6 Kilogram daging 
merah pada tahun 2021. Ini meningkat 5% dari tahun 2020, ketika konsumsi makanan ringan per kapita 
Indonesia sekitar 4,4 kilogram per orang per tahun [2]. Diperkirakan pada tahun 2022, kuantitas ini akan 
meningkat sekitar 6,5% menjadi 4,9 kilogram per kapita per tahun. Mayoritas konsumen di industri 
makanan ringan Indonesia adalah generasi Z dan milenial yang selalu ingin mencoba hal baru. Akibat 

maraknya kuliner ring-tasting unik yang bermunculan akhir-akhir ini, generasi milenial dan Generasi Z 
menjadi target pasar produk tersebut [3]. 

Di Kabupaten Bekasi Kecamatan Tambun Utara telah berdiri pusat-pusat industri makanan ringan. 
Satu dari industri yang terkenal yang memproduksi dan sebagai agen makan ringan adalah CV. Stanley 
Mandiri Snack. CV. Stanley Mandiri Snack menjual berbagai macam kue kering seperti kacang kulit, 
keripik pisang, keripik singkong, dan lain sebagainya. Perusahaan ini mampu memproduksi hingga 300 
Unit makanan ringan perbulan. Untuk meningkatkan volume penjualan, CV Stanley telah memiliki 
beberapa mobil Box untuk mendistribusikan hingga ke pelanggan. 

Untuk membantu menentukan arah kebijakan dan keputusan perusahaan agar efektif dan efisien di 
masa depan adalah dengan mengembangkan sebuah peramalan usaha (Peramalan). Beberapa fungsi 
Peramalan antara lain: sebagai kajian bagi kebijakan perusahaan yang berlaku pada saat ini, masa lalu, 
serta sejauh mana pengaruhnya di masa depan, persiapan untuk menghadapi perubahan-perubahan, 
menjaga stabilitas keuangan perusahaan [4]. Selain itu, Peramalan berkontribusi untuk menentukan arah 
bisnis guna meningkatkan keuntungan perusahaan [5].  

Beberapa metode atau model Peramalan pada industry makanan dan minuman yang telah 

dikembangkan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian tentang model peramalan resiko 
kebangkrutan pada Industri makanan telah diteliti sebelumnya [6]. Penelitian ini menemukan bahwa ada 
tiga variabel utama yang menentukan situasi keuangan perusahaan antara lain rasio ekuitas dan 
pendapatan dari penjualan, perbedaan antara indikator likuiditas cepat untuk industri dan untuk 
perusahaan dan dinamika kewajiban jangka pendek perusahaan. Penelitian tentang model peramalan 
terintegrasi untuk rantai pasokan biji kopi telah diteliti sebelumnya [7]. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa model peramalan terintegrasi merupakan metode peramalan yang efektif. Penelitian ini dapat 

membantu perusahaan untuk mengendalikan risiko yang datang dengan harga kopi yang tidak pasti dan 
mengurangi risiko dalam rantai pasokan pertanian berkelanjutan. Penelitian tentang model peramalan 
ensemble untuk memprediksi kontribusi donor makanan berdasarkan perilaku pasokan telah diteliti 
sebelumnya [8]. Penelitian ini menunjukkan mampu atribut perilaku yang diperlukan untuk 
mengklasifikasikan donor dan cara terbaik untuk mengelompokkan data donor untuk meningkatkan 
model prediksi. 

Dalam pengembangan model peramalan ada beberapa pertimbangan metode yang digunakan oleh 
pihak peneliti maupun perusahaan yaitu akurasi, tingkat kesalahan model yang rendah dan kehandalan. 

Secara umum ada dua kelompok besar penelitian mengenai model peramalan yaitu menggunakan 
metoda statistic dan menggunakan machine learning. Regresi linier dan polinomial merupakan metode 
yang sering digunakan dalam peramalan dalam sebuah perusahaan. Peramalan Kebutuhan Bahan Baku 
Tandan Buah Segar (TBS) Menggunakan metode exponential smoothing dan linier regresion di pt. pola 
kahuripan intisawit telah diteliti sebelumnya [9]. Peneliti berhasil mengembangkan model yang 
memiliki nilai akurasi yang sangat baik dan dapat membantu melakukan meramalkan nilai penjualan 
pada periode mendatang. Pemodelan harga emas dunia menggunakan metode nonparametrik polinomial 

lokal dilengkapi gui r telah diteliti sebelumnya [10]. Penelitian ini menghasilkan model yang memiliki 
akurasi dan evaluasi yang bernilai sangat baik. Penelitian ini juga berhasil mengembangkan output 
tampilan interaktif yang mudah digunakan dalam peramalan. Metode-metoda ini sederhana dan mudah 
dalam proses namun tetap memberikan nilai evaluasi yang cukup baik.  
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Pada penelitian ini dikembangkan model peramalan penjualan pada industry makanan ringan 
menggunakan Regresi linier dan Polinomial. Studi kasus penelitian ini adalah CV. Stanley Mandiri 

Snack. Fokus penelitian ini adalah mengembangkan model yang dapat digunakan oleh perusahaan 
dalam menentukan stock awal agar dapat meminimalisir ketidakpastian penjualan periode mendatang 
sebagai langkah antisipasi perubahan jumlah pada tiap bulannya. Model ini diharapkan membantu 

perusahaan untuk melakukan perencanaan dan perkiraan dalam mengambil keputusan manajerial. 

2. METODE 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang menggunakan sejumlah data keadaan saat ini yang kemudian 
dilakukan dianalisis dalam upaya memberikan gambaran, pembahasan dan solusi dari permasalahan.  
Penelitian ini didasarkan pada identifikasi dan analisis over stock barang yang optimal. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah mencari metode forecast penjualan yang tepat untuk digunakan dalam 

peramalan penjualan produk kue kering dan memberikan usulan supaya tidak terjadi over stock yang 

berlebihan akibat tidak sesuainya aktual penjualan. Alur proses penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur penelitian 

Gambar 1 memperlihatkan tahapan penelitian yang dimulai dari pengumpulan data, preprosesing 
data, perancangan model prediksi, evaluasi, evaluasi model, pemilihan model terbaik dan estimasi nilai 

penjualan tahun berikutnya. Data pada penelitian ini adalah data penjualan CV Stanley Mandiri Snack 

pada periode April 2021 hingga Maret 2022.  

2.1 Peramalan 
Peramalan dapat dipahami sebagai memperkirakan ukuran satu atau lebih produk di masa yang 

akan datang dengan menggunakan teknik tertentu dan bantuan perencanaan terlebih dahulu di mana 
rencana tersebut ditetapkan. Sesuai dengan  kapasitas dan  permintaan atau kapasitas produksi yang 
telah direalisasikan di perusahaan [11][12]. Sebelum melakukan peramalan perlu diketahui terlebih 
dahulu masalah-masalah yang muncul agar dapat mengambil keputusan yang sesuai dengan kebutuhan. 
Hal ini dilakukan untuk memperkecil kesalahan peramalan yang biasa diukur dengan Mean Square 

Error (MSE), Mean Absolute Percentage Error (MAPE), dan lain sebagainya.  

2.2 Metode regresi linier 

Regresi adalah metode statistik yang membuat prediksi dengan mengembangkan hubungan 
matematis antar variabel, yaitu variabel dependen (Y) dan variabel independen (X) [13]. Variabel 
dependen adalah variabel yang mempengaruhi atau mempengaruhi sedangkan variabel independen 
adalah variabel penyebab atau yang mempengaruhi. Memprediksi nilai variabel dependen dapat 
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dilakukan jika variabel independen diketahui. Secara umum, penjualan atau permintaan suatu produk 
dinyatakan sebagai variabel dependen yang besarnya atau nilainya dipengaruhi oleh variabel 

independen. Rumus untuk Regresi Linear dengan metode kuadrat terkecil atau sederhana adalah 

𝑎 =  
(∑ 𝑦)(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)(∑ 𝑥𝑦)

𝑛(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)
2                                                                                                 (1) 

𝑏 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑦)−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

𝑛(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)
2                                                                                                               (2) 

𝑦 = 𝑎 + 𝑏. 𝑥                                                                                                               (3) 

Dengan y adalah kuantiti penjualan, x adalah periode penjualan atau bulan penjualan, a adalah 

konstanta yang menunjukan besarnya nilai y apabila x = 0, dan b adalah besaran perubahan nilai y. 

2.3 Metode polynomial 
Polynomial adalah salah satu metode peramalan yang juga populer digunakan. Regresi polinomial 

digunakan menentukan fungsi polinomial yang paling sesuai dengan kumpulan titik data (xn,yn) yang 
diketahui [14]. Bentuk perumusan dengan persamaan polynomial dapat dijabarkan sebagai berikut: 

𝑦 =  𝑎𝑛𝑥𝑛 + 𝑎𝑛−1𝑥𝑛−1 + ⋯ + 𝑎0                                                                                               (4) 

Dengan n adalah banyak data, 𝑎0 adalah konstanta dan 𝑎𝑛, 𝑎𝑛−1, …adalah koefisien 𝑥𝑛, 𝑥𝑛−1, … 

 

2.4 Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

MAPE dapat dipahami sebagai pengukuran akurasi dengan menghitung jumlah persentase antara 
data peramalan yang menyimpang dengan data aktualnya [15]. Metode ini menghitung kesalahan 

absolut untuk setiap periode kemudian membagi nilai sebenarnya untuk periode tersebut serta 
menghitung rata-rata akurasi persentase absolut. Rumus MAPE sebagai berikut: 

 

𝑀𝐴𝑃𝐸 = (
100%

𝑛
) ∑ |

𝑌𝑡−𝑆𝑡

𝑌𝑡
|𝑛

𝑡=1                                                                                                 (5) 

Dimana:  
n = jumlah periode  
Yt= nilai aktual periode ke-t  

St = nilai peramalan dalam periode ke-t  

Jika nilai MAPE yang diperoleh kurang dari 10% menunjukkan peramalan yang sangat baik dan 
memiliki peramalan yang baik jika nilai MAPE yang diperoleh kurang dari 20%. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Peramalan 

Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data penjualan di CV Stanley Mandiri Snack pada 

periode April 2021 hingga maret 2022 yang dapat dibuat menjadi grafik seperti gambar 2. 

 
Gambar 2. Data penjualan CV Stanley Mandiri Snack pada periode April 2021 hingga Maret 2022 
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Data penjualan merupakan data yang penting dalam pembentukan model peramalan. Berdasarkan 
grafik pada Gambar 2 terlihat bahwa penjualan CV Stanley Mandiri Snack pada periode April 2021 

hingga maret 2022 mengalami tren penurunan. Penurunan ini merupakan imbas langsung dari kondisi 
ekonomi masyarakat Indonesia dalam hal ini pelanggan dan distributor pada masa pandemic Covid 19. 
Berdasarkan analisis dampak pandemi covid-19 terhadap bisnis kuliner dan strategi beradaptasi di Era 
new normal [16], Bisnis kuliner harus mampu meraih kepercayaan konsumen dengan produk yang 
aman, sehat dan higienis, menerapkan protokol kesehatan, memaksimalkan pemasaran online, 
memenuhi pesanan takeout dan delivery, menciptakan diversifikasi atau inovasi produk berupa makanan 
sehat dan makanan beku, serta meningkatkan kualitas produk. 

Pengembangan model peramalan dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

kecenderungan data-data dalam bentuk persamaan model matematika atau biasa dikenal dengan 
pendekatan Curve Fit [17]–[19]. Metode Curve Fit yang digunakan adalah model regresi linier dan 
polynomial. Tahapan dalam pengembangan model peramalan ini dilakukan dengan bantuan aplikasi 
Microsoft Excel seperti yang terlihat pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Tahapan pengembangan model peramalan 

 
Gambar 4. Visualisasi model peramalan menggunakan persamaan regresi linier (kiri) dan polynomial 

(kanan) 

Gambar 4 memperlihatkan grafik nilai penjualan CV Stanley Mandiri Snack pada periode April 
2021 hingga Maret 2022 yang dilengkapi dengan model peramalan menggunakan metode Curve Fit. 

Dua model yang digunakan adalah regresi linier (kiri) dan polynomial (kanan). Hasil formulasi model 

peramalan penjualan CV Stanley Mandiri Snack diperlihatkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Model peramalan penjualan 

Metode Model R² 

Regresi linier y = -5,1923x + 105,83 0,9954 

Polinomial y = -0,0687x2 - 4,2995x + 103,75 0,9971 

 Tabel 1 memperlihatkan model peramalan regresi linier dan polynomial. Dari kedua model ini 
menunjukkan nilai R2 yang hampir sama yaitu 0,99. R2 dapat diartikan bahwa nilai yang 

memperlihatkan pengaruh variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y). R2 berkisar antara 0 hingga 
1, semakin tinggi nilai R2 semakin berpengaruh X terhadap Y. ini berarti nilai model yang dihasilkan 
dapat dipercaya karena berdasarkan data aktual di lapangan.  

y = -0.0687x2 - 4.2995x + 103.75
R² = 0.9971
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Dari hasil model yang dikembangkan, selanjutnya dilakukan evaluasi menggunakan metode 

MAPE. Secara teknis, MAPE adalah metode yang membandingkan hasil aktual penjualan dengan hasil 
peramalan. Perbandingan nilai penjualan aktual dengan model regresi linier diperlihatkan Tabel 2 dan 

dengan model polynomial diperlihatkan pada Tabel 3. 

Tabel 2. Evaluasi model regresi linier dengan MAPE 

Periode Aktual Peramalan Error |Error| Error
2
  Persentase Error/Aktual 

Apr-21 100 101 -1 1 1 1,00 

Mei-21 95 95 0 0 0 0,00 

Jun-21 90 90 0 0 0 0,00 

Jul-21 85 85 0 0 0 0,00 

Agu-21 80 80 0 0 0 0,00 

Sep-21 75 75 0 0 0 0,00 

Okt-21 70 69 1 1 1 1,43 

Nov-21 65 64 1 1 1 1,54 

Des-21 60 59 1 1 1 1,67 

Jan-22 55 54 1 1 1 1,82 

Feb-22 50 49 1 1 1 2,00 

Mar-22 40 44 -4 4 16 10,00 

Rata-rata 1 2 2 

  MAPE 

Tabel 3. Evaluasi model polynomial dengan MAPE 

Periode Aktual Peramalan Error |Error| Error
2 

Persentase Error/Aktual 

Apr-21 100 99 1 1 1 1,00 

Mei-21 95 95 0 0 0 0,00 

Jun-21 90 90 0 0 0 0,00 

Jul-21 85 85 0 0 0 0,00 

Agu-21 80 81 -1 1 1 1,25 

Sep-21 75 75 0 0 0 0,00 

Okt-21 70 70 0 0 0 0,00 

Nov-21 65 65 0 0 0 0,00 

Des-21 60 59 1 1 1 1,67 

Jan-22 55 54 1 1 1 1,82 

Feb-22 50 48 2 2 4 4,00 

Mar-22 40 42 -2 2 4 5,00 

Rata-Rata 1 1 1 
  

MAPE 

Berdasarkan tabel 2 dan 3 terlihat bahwa model regresi linier memiliki MAPE sebesar 2% dan 
model polynomial memiliki nilai Mape sebesar 1%. Kedua model ini memiliki MAPE sangat kecil yaitu 
kurang dari 10%. Nilai MAPE kecil dari 10% menandakan peramalan yang sangat baik. Ini berarti kedua 

model dapat digunakan untuk memprediksi penjualan CV Stanley Mandiri. 

3.2 Estimasi nilai penjualan 

Pada Tabel 4 diperlihatkan nilai estimasi penjualan CV Stanley Mandiri untuk 3 bulan kedepan 

menggunakan model regresi linier dan polynomial. 

Tabel 4. Nilai estimasi penjualan CV Stanley Mandiri bulan April-Juni 2022 
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Periode Estimasi Model Regresi Linier Estimasi Model Polinomial 

Apr-22 38 36 

Mei-22 33 30 

Jun-22 28 24 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai estimasi penjualan model regresi linier memiliki nilai kuantitas lebih 

besar dibandingkan model polynomial. Namun dari kedua model tersebut tidak terlalu memiliki 
perbedaan yang besar. Ini berarti bahwa kedua model bisa menjadi acuan nilai penjualan yang digunakan 

oleh CV Stanley Mandiri. 

3.3 Analisis penjualan 

Dari hasil pengumpulan data yang divisualisasi dengan grafik pada Gambar 2 memperlihatkan 
bahwa CV Stanley Mandiri mengalami penurunan nilai penjualan. Penurunan omzet penjualan ini selain 

akibat krisis ekonomi, pandemi, juga merupakan faktor kesalahan kecil yang diremehkan namun berefek 
besar. Beberapa variabel yang mempengaruhi minat pembelian ulang yaitu variable kinerja yang 
menguntungkan (cognitive), variable sikap yang menguntungkan (affective), variabel niat (cognative), 
dan pembelian ulang [20]. Secara teknis penurunan nilai penjualan dapat disebabkan oleh kualitas 
produk menurun, harga produk kurang terjangkau dan teknik pemasaran kurang kreatif 

Kualitas produk yang menurun disebabkan pengurangan tenaga kerja produksi oleh perusahaan. Ini 
merupakan imbas dari faktor eksternal seperti pandemic Covid-19. Beberapa karyawan bekerja dengan 

beban kerja yang lebih tinggi dari sebelumnya. Harga yang ditawarkan kepada calon pembeli juga masih 
harga lama yaitu harga sebelum adanya pandemi. Seharusnya perusahaan harus menyesuaikan terhadap 
permintaan pasar yang sedang melemah. Dalam kondisi usaha yang sedang menurun, CV Stanley 
sebaiknya mempertimbangkan strategi pemasaran yang tepat untuk mendapatkan keuntungan. Beberapa 
strategi yang mungkin dilakukan oleh perusahaan antara lain: pemasaran dengan biaya rendah, 
penyesuaian atau mengubah menu dan menghindari program diskon. Selain itu, pengkajian terhadap 

segmen penjualan dan target baru perlu segera dipersiapkan jika keadaan tidak membaik. 

4. SIMPULAN 

Pengembangan model peramalan menggunakan metode regresi linier dan polynomial telah berhasil 
dilakukan. Kedua model ini merupakan hasil Curve fit dari data penjualan aktual CV Stanley Mandiri. 

Kedua model ini dapat diterima karena memiliki nilai evaluasi MAPE yang rendah yaitu berkisar 1%. 
Ini berarti kedua model ini dapat digunakan sebagai model peramalan penjualan. Penelitian ini juga 
memberikan nilai estimasi penjualan CV Stanley untuk beberapa 3 bulan kedepan yaitu 38, 33 dan 28 
untuk metode regresi linier dan 36, 30 dan 24 dengan metode polynomial. Nilai estimasi ini 
memperlihatkan penjualan CV Stanley mandiri yang terus menurun. Beberapa factor yang 
menyebabkan penurunan ini antara lain faktor krisis ekonomi, pandemi dan beberapa kesalahan kecil 
lainnya. Perusahaan perlu mempertimbangkan strategi yang tepat diterapkan agar potensi pasar CV 
Stanley membaik pada periode berikutnya seperti pemasaran berbiaya rendah, penyesuaian atau 

mengubah menu dan menghindari program diskon. 
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